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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap gambaran potensi dan kondisi wakaf di wilayah Provinsi Sulawesi Barat, untuk mendeskripsikan dan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan perwakafan di wilayah Provinsi Sulawesi Barat berdasarkan analisis SWOT yakni strenght, weakness, opportunity dan threat, dan untuk menganalisis, menemukan, dan merumuskan strategi pengembangan dan pemberdayaan wakaf di wilayah Provinsi Sulawesi Barat. 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Metode pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan teologis normatif, yuridis, historis, sosiologis dan manajemen stratejik. Responden dalam penelitian ini sebanyak 80 orang yang diambil secara purposive sampling. Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan informan dengan menggunakan teknik snowball sampling. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan kuesioner/angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskripitif kualitatif dan analisis SWOT dengan mengelaborasi penelitian kualitatif dan kuantitatif..
    
Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi dan kondisi wakaf di Wilayah Provinsi Sulawesi Barat relatif cukup besar. Namun sebagian besar kondisi asset wakaf kurang produktif. Belum terlihat pemanfaatan lebih optimal secara multifungsi terutama kemanfaatan ekonomis. Berdasarkan analisis SWOT posisi lembaga perwakafan di wilayah Provinsi Sulawesi Barat belum bisa dikatakan cukup baik. Strategi pengembangan dan pemberdayaan wakaf di wilayah Provinsi Sulawesi Barat:  Strategi S-O; (1) memanfaatkan peraturan perundang-undangan tentang perwakafan untuk memberikan jaminan kepastian, perlindungan dan advokasi hukum terhadap pengelolaan asset wakaf, (2) optimalisasi potensi asset tanah wakaf dengan memanfaatkan letak geografis Provinsi Sulawesi Barat, (3) mengembangkan dan meningkatkan  promosi system pengelolaan wakaf produktif melalui media cetak dan elektronik, (4) mendorong  pembentukan institusi wakaf (BWI) untuk terlibat dalam pengurusan dan pengelolaan wakaf yang profesional dan amanah, (5) mengupayakan dan memanfaatkan dukungan dari  masyarakat (Umat Islam) yang mayoritas untuk melakukan Gerakan Wakaf  Tunai/uang secara massiv,  (6) mengupayakan kerjasama dengan Lembaga Keuangan Syariah dalam pengelolaan wakaf produktif untuk memperoleh  sistem pengelolaan dana wakaf yang berstandar, (7) memanfaatkan teknologi informasi secara optimal, khususnya aplikasi SIWAK dan media elektronik maupun cetak dalam meningkatkan pendatan dan promosi sistem pengelolaan wakaf produktif. Strategi S-T; (1) meningkatkan pemahaman masyarakat melalui sosialisasi  konsep dan optimalisasi edukasi tentang wakaf. (2) meningkatkan political will pemerintah dengan mendorong pembentukan Perda Wakaf  di wilayah Provinsi Sulawesi Barat, (3) meningkatkan perluasan pemanfaatan harta benda wakaf secara lebih luas dan ekonomis yang akan mendorong penguatan pengusaha Muslim pribumi dan sekaligus menggerakkan sektor riil secara lebih massiv; (4) melakukan pendekatan kepada calon Wakif dan Nazhir wakaf  untuk memiliki motivasi dan  partisipasi yang membumbung tinggi dalam melakukan wakaf dan pengelolaan dan pengamanan asset wakaf, (5) menumbuhkan kesadaran masyarakat (Umat Islam) tentang implementasi dan penerapan System Ekonomi Syari’ah (SES),(6) mengoptimalkan peran lembaga-lembaga dakwah Islam dan penyuluh agama untuk mengangkat materi wakaf sebagai topik khutbah  maupun ceramah. Strategi W-O; (1) mendorong semua pihak (stekholder), khususnya Kementerian Agama untuk meningkatkan sosialisasi peraturan perundang-undangan tentang perwakafan, khususnya wakaf tunai/uang;, (2) meningkatkan kompetensi SDM para Nazhir wakaf, (3) peningkatan  kesadaran dan kepedulian Wakif, para Nazhir wakaf  dan BPN untuk mengurus dan melakukan sertifikasi asset tanah wakaf, (4) mendorong peran serta masyarakat (Wakif) dan para Nazhir Wakaf dalam  mengubah pandangan mereka terhadap perwakafan, (5) mendorong jajaran Kementerian Agama Bidang Bimas Islam dan KUA Kecamatan untuk melakukan pendataan asset tanah wakaf secara optimal. Strategi W-T; (1) pengembangan dan pemberdayaan wakaf di wilayah Provinsi Sulawesi Barat didasarkan pada skala prioritas, (2) reoptimalisasi pemanfaatan sistem pengelolaan wakaf produktif  yang telah ada pada Yayasan Pesantren al-Munawwarah Tadui di Kecamatan Mamuju Kabupaten Mamuju dan Yayasan Perguruan Islam Al-Ikhlas Pondok Pesantren Moderen Al-Ikhlas di Lampoko, (3) peningkatan arus koordinasi antara berbagai stekholder untuk pengembangan dan pemberdayaan wakaf yang telah ada.

Implikasi penelitian, strategi yang di hasilkan penelitian ini dapat di jadikan arahan dan alternatif-alternatif bagi pengambil kebijakan untuk  untuk mempertajam keputusan stratejik dalam pengembangan dan pemberdayaan wakaf di wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Perlu langkah akselerasi, koordinasi dan kerja sama secara sinergi dengan Pemerintah Daerah, Kementerian Agama, Lembaga Keuangan Syaraih, BPN, BWI dan Legeslatif, untuk mengkonstruksi dan memberlakukan “Perda Wakaf” dan mencanangkan “Gerakan Wakaf Produktif/Wakaf Tunai”  di seluruh wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Di samping itu,  perlu optimalisasi, dan komitmen berbagai pihak untuk melakukan sosialisasi berbagai bentuk peraturan perundang-undangan tentang wakaf khususnya wakaf produktif/wakaf tunai, perlindungan, advokasi asset wakaf, perubahan pola pikir (mind set) umat Islam tentang wakaf dari institusi wakaf yang tradisional menjadi institusi wakaf yang  moderen. 
Strategi Pengembangan dan Pemberdayaan Wakaf Sebagai Pilar Kesejahteraan Masyarakat di Wilayah Provinsi Sulawesi  Barat
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